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Abstract This community service program aimed to strengthen Qur’anic learning
through a community-based mentoring approach in Morosari Village,
Sukorejo District. The program was designed to address challenges in non-
formal Qur’anic education, particularly limited pedagogical capacity of local
instructors, unstructured learning methods, and varying levels of learners’
Qur’anic reading abilities. An Asset-Based Community Development (ABCD)
approach was employed to optimize existing community assets, including
local Qur’anic teachers, religious institutions, and strong social support for
Islamic education. The program was implemented through several stages:
community asset mapping, collective goal formulation, participatory program
design, mentoring-based implementation, and reflective evaluation.
Mentoring activities focused on improving Qur’anic reading skills using
structured methods such as talaqqi, tahsin, and learner grouping based on
reading proficiency. Local instructors were actively involved as key actors,
while the service team functioned as facilitators and mentors. The results
indicate a significant improvement in learners’ Qur’anic reading fluency and
accuracy, particularly in pronunciation and basic tajwid application. In
addition, local instructors demonstrated increased pedagogical awareness
and improved teaching practices. Community participation also increased,
reinforcing collective responsibility for Qur’anic education. Overall, the
community-based mentoring model supported by the ABCD approach
proved effective in enhancing the quality and sustainability of Qur’anic
learning. This program offers a replicable model for strengthening
community-driven Islamic education in similar rural contexts.

Keywords Community Service, Qur’anic Learning, Community-Based Mentoring,
ABCD, Islamic Education
@ @ © 2024 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and
conditions of the Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY SA) license,

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/.

PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan sumber ajaran utama dalam Islam yang tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman spiritual, tetapi juga sebagai landasan pembentukan

karakter, moral, dan etika sosial umat Islam. Kemampuan membaca Al-Qur’an
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dengan baik dan benar menjadi kompetensi dasar yang penting bagi setiap muslim,
karena dari proses membaca inilah pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-
nilai Al-Qur’an dapat ditumbuhkan. Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an sejak
usia dini hingga dewasa menjadi bagian integral dari pendidikan keagamaan
masyarakat.

Dalam konteks masyarakat pedesaan, pembelajaran Al-Qur'an umumnya
diselenggarakan secara berbasis komunitas melalui lembaga-lembaga keagamaan
nonformal seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), madrasah diniyah, majelis
taklim, maupun kegiatan mengaji di masjid dan musala. Pola pembelajaran ini
memiliki keunggulan karena bersifat dekat dengan kehidupan sosial masyarakat,
fleksibel, dan berlandaskan nilai gotong royong. Namun demikian, dalam praktiknya
pembelajaran Al-Qur’an di tingkat komunitas sering menghadapi berbagai tantangan,
baik dari aspek sumber daya manusia, metode pembelajaran, maupun keberlanjutan
program.

Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo, merupakan salah satu desa dengan
karakter masyarakat religius yang memiliki tradisi pembelajaran Al-Qur’an cukup
kuat. Kegiatan mengaji di desa ini umumnya dilaksanakan secara swadaya oleh
masyarakat melalui pengajar lokal yang memiliki kompetensi terbatas dan
mengandalkan pengalaman empiris. Kondisi tersebut menunjukkan adanya modal
sosial yang besar, namun sekaligus memperlihatkan kebutuhan akan pendampingan
yang lebih sistematis agar pembelajaran Al-Qur’an dapat berjalan secara efektif,
terstruktur, dan berkelanjutan.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian anak dan remaja di Desa
Morosari masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid
dan makharijul huruf. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan cenderung
monoton, kurang variatif, dan belum sepenuhnya menyesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Di sisi lain, para pengajar mengaji di tingkat komunitas memiliki
keterbatasan akses terhadap pelatihan pedagogik dan pengembangan metode
pembelajaran Al-Qur’an yang inovatif. Kondisi ini berpotensi memengaruhi kualitas
pembelajaran serta minat belajar peserta didik.

Pendampingan pembelajaran Al-Qur’an berbasis komunitas menjadi salah satu
pendekatan strategis untuk menjawab permasalahan tersebut. Pendampingan tidak
hanya dimaknai sebagai kegiatan mengajar semata, tetapi sebagai proses
pemberdayaan yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Melalui pendampingan, pengajar dan peserta didik didorong

untuk bersama-sama mengembangkan kemampuan, meningkatkan motivasi, serta
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membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya pembelajaran Al-Qur’an yang
berkualitas.

Pendekatan berbasis komunitas dalam pengabdian kepada masyarakat
menekankan pada prinsip partisipasi, kolaborasi, dan keberlanjutan. Masyarakat
tidak diposisikan sebagai objek, melainkan sebagai subjek yang memiliki potensi dan
peran strategis dalam keberhasilan program. Dengan demikian, pendampingan
pembelajaran Al-Qur’an di Desa Morosari diharapkan mampu memperkuat kapasitas
pengajar lokal, meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an peserta didik, serta
menumbuhkan ekosistem pembelajaran keagamaan yang kondusif dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan
kontribusi nyata dalam penguatan pendidikan keagamaan di tingkat desa.
Pendampingan dilakukan melalui penerapan metode pembelajaran Al-Qur’an yang
lebih sistematis, komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu,
kegiatan ini juga diarahkan untuk membangun kesadaran bersama tentang
pentingnya peran komunitas dalam menjaga dan mengembangkan tradisi mengaji
sebagai bagian dari identitas religius masyarakat.

Dengan dilaksanakannya program pendampingan pembelajaran Al-Qur’an
berbasis komunitas di Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo, diharapkan terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an secara signifikan, baik dari aspek
kemampuan teknis membaca maupun dari aspek sikap religius dan kecintaan
terhadap Al-Qur’an. Lebih jauh, program ini diharapkan dapat menjadi model
pengabdian yang dapat direplikasi di desa lain dengan karakteristik serupa, sehingga

berkontribusi pada penguatan pendidikan keagamaan masyarakat secara lebih luas.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD) sebagai kerangka utama dalam perencanaan
dan pelaksanaan program pendampingan pembelajaran Al-Qur'an berbasis
komunitas di Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo. Pendekatan ABCD menekankan
pada penggalian dan penguatan aset, potensi, serta kapasitas yang telah dimiliki oleh
masyarakat, bukan berfokus pada kekurangan atau permasalahan semata. Melalui
pendekatan ini, masyarakat diposisikan sebagai subjek aktif dan mitra strategis dalam
seluruh tahapan pengabdian.

Tahap pertama dalam metode ABCD adalah identifikasi aset komunitas
(discover). Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan pemetaan aset sosial, kultural,
dan religius yang ada di Desa Morosari. Pemetaan dilakukan melalui observasi

partisipatif, dialog informal, dan diskusi dengan tokoh agama, pengajar mengaji,
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pengurus masjid, serta masyarakat setempat. Aset yang teridentifikasi meliputi
keberadaan masjid dan musala sebagai pusat kegiatan keagamaan, pengajar mengaji
lokal yang memiliki pengalaman empiris, tradisi mengaji yang telah mengakar, serta
dukungan sosial masyarakat terhadap pendidikan keagamaan anak dan remaja.
Tahap ini bertujuan untuk membangun kesadaran bersama bahwa komunitas
memiliki kekuatan internal yang dapat dikembangkan.

Tahap kedua adalah perumusan mimpi dan harapan bersama (dream). Pada
tahap ini, tim pengabdian bersama masyarakat merumuskan visi bersama terkait
pembelajaran Al-Qur’an yang diharapkan. Proses ini dilakukan melalui forum diskusi
dan refleksi bersama pengajar dan tokoh masyarakat. Masyarakat didorong untuk
mengemukakan harapan mereka terkait peningkatan kualitas pembelajaran mengaji,
kemampuan baca Al-Qur’an anak, serta keberlanjutan kegiatan keagamaan di desa.
Tahap ini penting untuk membangun rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap
program pengabdian, sehingga kegiatan yang dirancang benar-benar berangkat dari
aspirasi komunitas.

Tahap ketiga adalah perencanaan berbasis aset (design). Berdasarkan hasil
pemetaan aset dan rumusan mimpi bersama, tim pengabdian menyusun desain
program pendampingan pembelajaran Al-Qur’an yang kontekstual dan realistis.
Perencanaan program tidak menghadirkan model baru yang asing bagi masyarakat,
tetapi mengoptimalkan aset yang telah ada. Pengajar lokal tetap menjadi aktor utama
pembelajaran, sementara tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dan
pendamping. Desain kegiatan meliputi penguatan metode pembelajaran Al-Qur’an,
pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan, serta pendampingan teknis
dalam penerapan tajwid dan tahsin. Seluruh perencanaan dilakukan secara
kolaboratif dengan melibatkan komunitas.

Tahap keempat adalah implementasi dan aksi kolektif (define/deliver). Pada
tahap ini, program pendampingan dilaksanakan secara bertahap dan partisipatif. Tim
pengabdian mendampingi pengajar lokal dalam proses pembelajaran, memberikan
contoh penerapan metode yang lebih sistematis, serta melakukan bimbingan langsung
kepada peserta didik. Kegiatan pendampingan dilakukan di masjid dan musala
sebagai aset fisik utama komunitas. Selama proses implementasi, masyarakat terlibat
secara aktif, baik sebagai pengajar, pendamping, maupun pendukung kegiatan.
Pendekatan ini memperkuat kolaborasi antaranggota komunitas dan meningkatkan
rasa tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan program.

Tahap kelima adalah refleksi dan keberlanjutan (destiny). Tahap ini difokuskan

pada evaluasi partisipatif terhadap pelaksanaan program pendampingan. Evaluasi
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dilakukan melalui diskusi reflektif bersama pengajar dan masyarakat untuk
mengidentifikasi perubahan yang terjadi, baik pada kemampuan baca Al-Qur’an
peserta didik maupun pada pola pembelajaran yang diterapkan. Hasil refleksi
digunakan untuk merumuskan langkah-langkah keberlanjutan program setelah
kegiatan pengabdian selesai. Masyarakat didorong untuk melanjutkan praktik
pembelajaran yang telah diperkuat serta mengembangkan inovasi sederhana sesuai
dengan kebutuhan lokal.

Secara keseluruhan, penerapan metode ABCD dalam pengabdian ini
memungkinkan terjadinya proses pemberdayaan yang berkelanjutan. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat
kapasitas komunitas dalam mengelola pendidikan keagamaan secara mandiri.
Dengan memanfaatkan aset lokal dan membangun kolaborasi yang setara, kegiatan
pengabdian ini diharapkan memberikan dampak jangka panjang bagi masyarakat

Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan
pembelajaran Al-Qur’an berbasis komunitas di Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo,
memberikan berbagai hasil yang signifikan baik secara proses maupun dampak. Hasil
pengabdian ini tidak hanya terlihat pada peningkatan kemampuan teknis membaca
Al-Qur’an peserta didik, tetapi juga pada perubahan pola pembelajaran, peningkatan
kapasitas pengajar lokal, serta penguatan peran komunitas dalam pendidikan
keagamaan.

Kondisi Awal Pembelajaran Al-Qur’an di Desa Morosari

Sebelum kegiatan pendampingan dilaksanakan, pembelajaran Al-Qur’an di
Desa Morosari umumnya berlangsung secara tradisional dan bersifat rutinitas.
Kegiatan mengaji dilakukan di masjid dan musala desa dengan frekuensi yang relatif
terbatas dan tanpa perencanaan pembelajaran yang terstruktur. Pengajar mengaji
sebagian besar berasal dari masyarakat setempat yang memiliki kemampuan
membaca Al-Qur’an secara praktis, namun belum memiliki bekal pedagogik yang
memadai, khususnya dalam hal pengelolaan kelas, variasi metode, dan evaluasi
pembelajaran.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an
peserta didik sangat beragam. Sebagian anak masih berada pada tahap pengenalan
huruf hijaiyah, sementara sebagian lainnya telah mampu membaca Al-Qur’an namun

belum sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. Kondisi ini diperparah
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dengan penggunaan metode pembelajaran yang seragam untuk seluruh peserta didik
tanpa pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan. Akibatnya, proses
pembelajaran kurang efektif dan tidak mampu mengakomodasi kebutuhan belajar
peserta secara optimal.

Selain itu, motivasi belajar peserta didik juga cenderung fluktuatif. Pembelajaran
yang monoton dan minim interaksi membuat sebagian anak kurang antusias
mengikuti kegiatan mengaji. Di sisi lain, orang tua dan masyarakat sebenarnya
memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan keagamaan, namun belum
terlibat secara aktif dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an.
Implementasi Pendampingan Pembelajaran Al-Qur’an

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara bertahap dengan mengedepankan
prinsip partisipasi dan kolaborasi. Tim pengabdian tidak menggantikan peran
pengajar lokal, melainkan berfungsi sebagai fasilitator yang mendampingi dan
memperkuat kapasitas mereka. Pendampingan dimulai dengan pengenalan metode
pembelajaran Al-Qur’an yang lebih sistematis, khususnya melalui pendekatan talaqqji,
tahsin, dan pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan membaca.

Dalam praktiknya, peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa tingkat
kemampuan, mulai dari tingkat dasar hingga lanjutan. Pengelompokan ini
memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih fokus dan efektif. Peserta didik
yang masih berada pada tahap awal diberikan pendampingan intensif dalam
pengenalan huruf hijaiyah dan pelafalan dasar, sementara peserta yang sudah mampu
membaca Al-Qur’an difokuskan pada perbaikan tajwid dan kelancaran membaca.

Pendampingan juga menekankan pada penggunaan metode pembelajaran yang
komunikatif dan menyenangkan. Pengajar didorong untuk tidak hanya berfokus pada
aspek teknis membaca, tetapi juga membangun interaksi positif dengan peserta didik.
Melalui variasi metode seperti membaca bersama, koreksi langsung yang persuasif,
dan pemberian motivasi, suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan partisipatif.
Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Peserta Didik

Salah satu hasil utama dari kegiatan pengabdian ini adalah terjadinya
peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an peserta didik. Berdasarkan hasil observasi
selama proses pendampingan, sebagian besar peserta menunjukkan perkembangan
yang signifikan, baik dari aspek kelancaran membaca maupun ketepatan pelafalan.
Peserta didik yang sebelumnya kesulitan mengenali huruf hijaiyah mulai mampu
membaca suku kata dengan lebih lancar, sementara peserta yang sudah mampu

membaca Al-Qur’an mengalami peningkatan dalam penerapan kaidah tajwid.
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Perkembangan ini tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang lebih
terstruktur dan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta. Pendampingan yang
bersifat intensif dan berkelanjutan memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar
secara bertahap tanpa merasa tertekan. Selain itu, adanya umpan balik langsung dari
pengajar dan tim pendamping membantu peserta didik memahami kesalahan
membaca dan memperbaikinya secara bertahap.

Dari perspektif pendidikan keagamaan, peningkatan kemampuan baca Al-
Qur’an ini memiliki makna yang lebih luas. Kemampuan membaca yang baik menjadi
fondasi penting bagi pemahaman isi Al-Qur’an dan pengamalan nilai-nilainya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendampingan ini tidak hanya berdampak
pada aspek kognitif, tetapi juga berpotensi membentuk sikap religius dan kecintaan
peserta didik terhadap Al-Qur’an.

Penguatan Kapasitas Pengajar Lokal

Selain berdampak pada peserta didik, kegiatan pendampingan ini juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas pengajar mengaji
di Desa Morosari. Melalui proses pendampingan, pengajar memperoleh pemahaman
baru mengenai pentingnya perencanaan pembelajaran, variasi metode, dan evaluasi
kemampuan peserta didik. Pengajar juga mulai menyadari bahwa pembelajaran Al-
Qur’an tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang
mendukung kenyamanan dan motivasi belajar peserta.

Pengajar yang sebelumnya mengandalkan pengalaman empiris mulai mencoba
menerapkan metode pembelajaran yang lebih sistematis dan komunikatif. Perubahan
ini terlihat dari cara pengajar mengelola kelas, memberikan koreksi bacaan, serta
membangun interaksi dengan peserta didik. Pengajar juga menjadi lebih terbuka
terhadap diskusi dan refleksi terkait proses pembelajaran yang mereka lakukan.

Dari sudut pandang pengabdian kepada masyarakat, penguatan kapasitas
pengajar lokal merupakan indikator penting keberhasilan program. Dengan
meningkatnya kapasitas pengajar, keberlanjutan program pembelajaran Al-Qur’an
dapat terjaga meskipun kegiatan pendampingan telah selesai. Hal ini sejalan dengan
prinsip pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada penguatan sumber daya
lokal.

Partisipasi dan Peran Komunitas

Pendampingan pembelajaran Al-Qur’an berbasis komunitas di Desa Morosari
juga berdampak pada meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan
keagamaan. Orang tua dan tokoh masyarakat mulai menunjukkan perhatian yang

lebih besar terhadap proses pembelajaran mengaji. Kehadiran mereka dalam kegiatan

|249



Pendampingan Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Komunitas di Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo

Tamrin Fathoni

pendampingan, baik secara langsung maupun melalui dukungan moral, memperkuat
iklim pembelajaran yang kondusif.

Partisipasi komunitas ini menjadi faktor pendukung utama keberhasilan
program. Masyarakat tidak lagi memandang pembelajaran Al-Qur’an sebagai
tanggung jawab individu pengajar semata, tetapi sebagai tanggung jawab bersama.
Kesadaran kolektif ini penting untuk membangun ekosistem pendidikan keagamaan
yang berkelanjutan dan berakar pada nilai-nilai sosial masyarakat desa.

Pembahasan

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis
komunitas efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di tingkat
desa. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pengabdian kepada masyarakat yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses perubahan. Dengan
melibatkan komunitas secara langsung, program pendampingan menjadi lebih
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan lokal.

Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif juga memperkuat modal
sosial masyarakat. Interaksi antara tim pengabdian, pengajar, peserta didik, dan
masyarakat menciptakan ruang belajar bersama yang mendorong terjadinya transfer
pengetahuan dan pengalaman. Proses ini tidak hanya menghasilkan perubahan
teknis, tetapi juga perubahan sikap dan kesadaran kolektif tentang pentingnya
pendidikan keagamaan.

Dalam konteks keberlanjutan, hasil pengabdian ini memberikan gambaran
bahwa penguatan kapasitas lokal merupakan kunci utama keberhasilan program.
Dengan meningkatnya kemampuan pengajar dan partisipasi masyarakat,
pembelajaran Al-Qur’an di Desa Morosari memiliki potensi untuk terus berkembang
meskipun tanpa pendampingan eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian
kepada masyarakat tidak hanya berorientasi pada hasil jangka pendek, tetapi juga
pada dampak jangka panjang.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan pembelajaran Al-Qur’an berbasis
komunitas di Desa Morosari memberikan kontribusi nyata dalam penguatan
pendidikan keagamaan masyarakat. Peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an peserta
didik, penguatan kapasitas pengajar lokal, serta meningkatnya partisipasi komunitas
menjadi indikator keberhasilan program ini. Temuan dari kegiatan pengabdian ini
juga memiliki implikasi yang lebih luas bagi pengembangan model pengabdian
kepada masyarakat di bidang pendidikan keagamaan. Pendekatan berbasis
komunitas yang partisipatif dan berkelanjutan dapat dijadikan sebagai model

alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di desa-desa lain
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dengan karakteristik serupa. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya
memberikan manfaat lokal, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan praktik

pengabdian kepada masyarakat secara lebih luas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan pembelajaran
Al-Qur’an berbasis komunitas di Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo, menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis aset lokal mampu memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan keagamaan masyarakat.
Program pendampingan yang dirancang dengan kerangka Asset-Based Community
Development (ABCD) berhasil mengoptimalkan potensi yang telah dimiliki
komunitas, baik berupa sumber daya manusia, aset kelembagaan keagamaan,
maupun modal sosial yang telah mengakar.

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan baca Al-
Qur’an peserta didik, khususnya dalam aspek kelancaran membaca dan ketepatan
pelafalan sesuai kaidah tajwid. Peningkatan ini didukung oleh penerapan metode
pembelajaran yang lebih sistematis, pengelompokan peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuan, serta pendampingan yang berkelanjutan dan kontekstual. Selain
itu, suasana pembelajaran yang lebih komunikatif dan partisipatif turut meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik.

Dari sisi pengajar lokal, kegiatan pendampingan memberikan kontribusi dalam
penguatan kapasitas pedagogik dan kesadaran akan pentingnya perencanaan serta
evaluasi pembelajaran Al-Qur'an. Pengajar tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu membangun interaksi
positif dan mendukung perkembangan belajar peserta didik. Penguatan kapasitas ini
menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan program setelah pendampingan
berakhir.

Partisipasi aktif masyarakat dan tokoh agama dalam seluruh tahapan
pengabdian menjadi indikator keberhasilan pendekatan berbasis komunitas.
Masyarakat tidak hanya terlibat sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai
penggerak utama kegiatan pembelajaran Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa
pengabdian kepada masyarakat yang menempatkan komunitas sebagai subjek
mampu membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab kolektif terhadap

pendidikan keagamaan.
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